Tabel 6.3

Indikasi Rencana Pendanaan Program Prioritas Yang Disertai Kebutuhan Pendanaan Terkait Dengan Pokok Bahasan Misi Menjadikan

Kota Yang i Melalui P Dan Sinergi, i Pemerintah, Dan Dunia Usaha Dalam Pembangunan
Bidang Urusan Kondisi Capaian Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan o o
N T Pemerintahan dan Indikator Kinerja Kinerja Awal Kondisi Kinerja Pada Akhir Periode RPJMD
o s Sataray Program Prioritas Program RPJMD
Pembangunan Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026
Target | Rp Target | Rp Target | Rp Target | Rp Target I Rp Target | Rp
1 2 3 4 5 6 7 | 6 | 7 8 | 9 10 | 1 12 | 13 14 | 15
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
'URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM SERTA PERLINDUNGAN MASYARAKAT
[Kegiatan
e G 100% 2,450,000.00 [ 100% 2,450,000.00 [ 100% 4,000,000.00 [ 100% 4,000,000.00 | 100% 12,900,000.00
evaluasi Kinerja
[Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Penyusunan Jumlah Dokumen
Dokumen Perencanaan  [Perencanaan Perangkat - - - 1 Dokumen 1,200,000.00 | 1 Dokumen 1,200,000.00 | 1 Dokumen 2,000,000.00 | 1 Dokumen 2,000,000.00 | 4 Dokumen 6,400,000.00
Perangkat Daerah Dacrah
Sub Kegiatan Penyusunan |y oo
ineria, ktisar, real - - - 1 Laporan 750,000.00 | 1 Laporan 750,000.00 | 1 Laporan 1,000,000.00 | 1 Laporan 1,000,000.00 | 4 Laporan 3,500,000.00
" kinerja SKPD
Kinerja SKPD
Sub Kegiatan Evaluasi | Jumah Laporan Evaluasi
ineri Perangkat Duerah | Kineia Pesanghat Dacnth - - - 1 Laporan 500,000.00| 1 Laporan 500,000.00| 1 Laporan 1,000,000.00 | 1 Laporan 1,000,000.00 | 4 Laporan 3,000,000.00
[Kegiatan
ﬁ‘::l'::'gs:l“‘ 100% 100% 6,392,051,492.00 100% 7,570,999,375.00 100% 6,394,350,000.00 100% 6,395,100,000.00 100% 6,395,100,000.00 100% 33,147,600,867.00
[Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Penycdiaan |- Jumlah ASN Penerima 100% | 40 Org/bulan 6,392,051,492.00| 40 Org/bulan 7,568,749,375.00 | 40 Org/bulan 6,392,100,000.00 | 40 Org/bulan 6,392,100,000.00| 40 Org/bulan 6,392,100,000.00 | 200 Org/bulan 33,137,100,867.00
Gaji dan Tunjangan ASN | Gai dan Tunjangan o 392,051,452 +968,749,375. 392,100,000 392,100,000 392,100,000 »137,100,867.
Sub Kegiatan Koordinasi | Jumlah Laporan Keuangan
dan Penyusunan Pelaporan | Akhir Tahun SKPD dan - - - 1 Laporan 750,000.00| 1 Laporan 750,000.00| 1 Laporan 1,000,000.00 | 1 Laporan 1,000,000.00 | 4 Laporan 3,500,000.00
[Keuangan Akhir Tahun  |Laporan Hasil Koordinasi
R [tumiah Dokumen Bahan
Sub Kegiatan Pengelolaan [ Tanggapan Pemeriksaan
[dan penyiapan bahan [dan Tindak Lanjut - - - - - - - - - - - - -
tanggapan pemeriksaan  pemeriksaan
Sub Kegiatan Koordinasi
dan Penyusunan Laporan |Jumlah Laporan Keuangan
Keuangan Bulanan/ [Bulanan Triwulan/Semeste - - - 2 Laporan 750,000.00| 2 Laporan 750,000.00| 2 Laporan 1,000,000.00 | 2 Laporan 1,000,000.00 | 8 Laporan 3,500,000.00
| Triwulanan/ Semesteran  |ran SKPD
SKPD
:Zp‘iﬁf':;‘“"::ﬁi‘:““ [Jumlah Pelaporan dan 2 Dokumen 750,000.00| 2 Dokumen 750,000.00| 2 Dokumen 1,000,000.00 | 2 Dokumen 1,000,000.00 | 8 Dokumen 3,500,000.00
Prognosis Realisasi [Arasis Prognosis - - -
e calisasi Anggaran
[Kegiatan
Adminitrasi o o o o o o o
[Kepegawaian 100% 100% - 100% 909,594,000.00 100% 235,000,000.00 100% 320,000,000.00 | 100% 475,000,000.00 | 100% 2,459,698,000.00
[Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Pengadaan  |Jumlah Paket Pakaian
Pakaian Dinas Beserta | Dinas Beserta Atrbut - - -|  3Paket 734,698,000.00 | 3 Paket 110,000,000.00 | 131 Paket 195,000,000.00 | 131 Paket 200,000,000.00 | 786 Paket 1,239,698,000.00
Atribut Kelengkapannya ~ [Kelengkapannya




Sub Kegiatan Kegiatan
Pendidikan dan Pelatihan

[Jumlah Pegawai yang

regaibersakan [k Pndidan dan - - -| 440rang 174,896,000.00 | 20 Orang 75,000,000.00] 20 Orang 75,000000.00 | 20 Orang 175,000,000.00 | 100 Orang 1,020,000,000.00
e o clathan Tekais
Sub Kegiatan Pembinaan |Jumlah  Orang  Jabatan|
Jabatan Fungsional Polisi |Fungsional Polisi Pamong| - - - - -|  Orang 50,000,000.00]  Orang 50,000000.00|  Orang 100,000,000.00|  Orang 200,000,000.00
Pamong Praja Praja
Kegiatan
Administrasi umum 100% 100% 592,780,108.00|  100% 971,586,962.00 | 100% 505,503,400.00 | 100% 532,801,434.00 [ 100% 985,000,000.00 [ 100% 3,587,671,904.00
Perangkat Dacrah
Sub Kegiatan Penyediaan
[ Jumlah Paket Komponen

Komponen nsiansi [ E0C L | 100% 10 Paket 35,013455.00| 10 Paket 13.473,580.00 10 Paket 35,503,400.00 10 Paket 37.801434.00| 10 Paket 40,000,000.00 [ 50 Paket 161,791.869.00
Listrik/Penerangan s
Sub Kegiatan Penyedivan |5,y po peratatan
pertan donperkngonil 1 pan Kanor | 100% 3 Paket 148,335,687.00 | 4 Paket 284,601,153.00 [ 5 Paket 100,000,000.00 | 6 Paket 100,000,000.00 | 7 Paket 200,000,000.00 [ 25 Paket 832,936,840.00
Sub Kegiauan Penyedizan | Jumlah Paket bahan 100% 2 Pak 97,030,000.00 2 Pak 150,666,108.00 [ 2 Pak 50,000,000.00| 2 Pak 50,000,000.00| 2 Pak 100,000,000.00
b i Kaor— Jogistk Kancor 6 aket 030,000, 2 Paket 666,108, 2 Paket 000,000, 2 Paket 000,000, aket 000,000 10 Paket 447,696,108.00
Sub Kegiatan Penyediaan |Jumiah Paket Barang
batan cetakan dan Cetakan dan Penggandaan | 100% 6 Paket 60.278.492.00 6 Paket 53.206,121.00| 6 Paket 65.000,000.00| 6 Paket 70,000,000.00 [ 6 Paket 70,000,000.00 | 30 Paket 318.484,613.00
[penggandaan yang Disediakan
Sub Kegiatan [Jumlah Orang yang
remeknggan it [romanaben Bapae ] 100% Laporan 252,122,474.00 | 44 Laporan 469,640,000.00 [ Laporan 255,000,000.00 [ Laporan 275,000,000.00 | Laporan 575,000,000.00 | Laporan 1.826,762,474.00
SKPD SKPD
Kegiatan
Penyediaan Jasa , , . " . " ,
Penyajang Urasan 100% 100% 3,979,918,400.00|  100% 4,177,918,400.00 | 100% 4,082,000,000.00 | 100% 4,082,000,000.00 | 100% 4,124,265520.00 [ 100% 20,446,102,320.00
Pemerintah Daerah
Sub Kegi Ve
?ﬂtaﬁﬁ}jf':;‘c:fx,’f‘“"" umiah Materai 100% Laporan 10,000,000.00 [ 1 Laporan 8,000.000.00|  Laporan 12,000,000.00|  Laporan 12,000.000.00 |  Laporan 12.000,000.00 [  Laporan 54,000.000.00
Sub Kegiatan Penyediaan |Pembayaran Tagihan
250 Komunikasi . Sumber [Telepon, Air Lisrk dan | 100% | 12 Laporan - | 121aporan 200,000,000.00 | 12 Laporan 100,000,000.00 | 12 Laporan 100,000,000.00 | 12 Laporan 142,265,520.00 | 60 Laporan 442,265,520.00
Daya Air dan Listrik Internet
Sub Kegiatan Penyediaan

" Jumlah Tenaga Pelayanan
[Jusa Pelayanan Umum | 50 oo 100% | 91 Laporan 3,969.918.400.00| 90 Laporan 3.969.918.400.00 | 91 Laporan 3,970,000,000.00 | 91 Laporan 3.970,000,000.00] 91 Laporan 3,970,000,000.00| 455 Laporan 19,849,836,800.00
Kantor
Kegiatan Pemeliharaan
Barang milik daerah
o e 100% 100% 269,250,000.00|  100% 609,650,000.00 | 100% 240,000,000.00 | 100% 240,000,000.00|  100% 285,000,000.00(  100% 1,643,900,000.00
Pemerintah Daerah
Sub Kegiatan Penyedinan ||
Jasa Pemeliharaan Biaya

Dinas/Operasional yang

Pemelibaraan Pajak dan —f o b dan Dibayarkan
Perizinan Kendaraan Dinas " 100% 20 Unit 215,000,000.00 [ 20 Unit 555,950,000.00| 20 Unit 215,000,000.00| 20 Unit 215,000,000.00 [ 20 Unit 215,000,000.00 [ 140 Unit 1,415,950,000.00

Operasionallapangan

Pajoknya




Sub Kegiatan Pemeliharaan
/ Rehabiltasi Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor
atu bangunan lainnya

[Jumiah Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor
atauBangunan Lainnya

:

ang
| Dipelihara/Dirchabilitasi

100%

4 Jenis

54,250,000.00

3 Unit

53,700,000.00

6 Unit

25,000,000.00

6 Unit

25,000,000.00

8 Unit

70,000,000.00

28 Unit

227,950,000.00

[Kegiatan Penanganan
Gangguaan
| Ketentral d:
e 100% 100% 2,446,000,000.00|  100% 258,302,000.00 | 100% 6,996,000,000.00 | 100% 1,039,000,000.00(  100% 1,028,000,000.00  100% 11,767,302,000.00
1 (satu) Daerah
[Kabupaten/Daerah
Sub Kegiatan Pencegahan || Kegiatan
(Gangguan Ketentraman —1p 0 ooihon  Gangguan)
i::hm‘;:g’:““;"m Trantibum yang dicegah|
Cogah Dini. bembingan |Peki- Deteksi Dini danf —100% Kasus 439,027,080.00 | 1200 Kasus 160,000,000.00 | Kasus 250,000,000.00|  Kasus 230,000,000.00 | Kasus 225,000,000.00 | Kasus 1,304,027,080.00
[dan Penyuluhan, Patroli, dc:f”;,mmfmpe":’““f‘
Pengamanan dan wuluhan,  Patroli
engnvalan [Pengaman dan Pengawalan|
Sub Kegiatan Penindakan :(“::"'“"m‘“ g‘"“:x
o e oo i ]
odasioan Do don |Pedasirkan Perdadanf 100% Kasus 372,135,393.00 [ 5 Kasus 12,200,000.00f  Kasus 250,000,000.00|  Kasus 230,000,000.00 | Kasus 223,000,000.00 | Kasus 1,087,335,393.00
Perkada Melalui Penertiban ﬁ:‘:’i:m dan ch‘n:’“‘
dan Penangan Unjuk Rasa {75500
Sub Kegiatan [Jumlah  Paket  Kegiatan
O 100% Dokumen 528,329,630.00 | 3 Dokumen 13,800,000.00| Dokumen 3,096,000,000.00 |  Dokumen 179,000,000.00 | - Dokumen 180,000,000.00 | Dokumen 3,997,129,630.00
lasyaraka gan
dalam rangka datam rangka
|dan Ketertiban Umum |dan Ketertiban Umum
Sub Kegiatan Peningkatan
[Kupasitas SDM Satuan 15, oy Sonf Saruan Polis
Polisi Pamong Praja dan Pamong Prja dan Satuan
Satuan Perlindungan "
Masyarakat termasuk -
ko pelksamm ugas |28 dingkatkanf  100% 131 Orang 905,250,000.00 | 37 Orang 59,810,000.00| 131 Orang 3,200,000,000.00| 131 Orang 200,000,000.00 | 131 Orang 200,000,000.00 | 915 Orang 4,565,060,000.00
yang bernuansa Hak Asasi | <POS185MY2
[Manusia
Sub Kegiatan Pengadaan - JJumlah  Sarana dan] 0004, Unit 201,257,897.00 1 Unit 1,263,000.00 Unit 125,000,000.00 Unit 125,000,000.00 Unit 125,000,000.00 Unit 577.520,897.00
|dan Pemeliharaan Sarana |Prasarana Ketentraman|
dan Prasarana Ketentraman|dan Ketertiban Umumyang]
|dan Ketertiban Umum | Tersedia
Sub Kegiatan Penyediaan |Jumlah Paket  Kegiatan|
layanan dalam rangka layanan ~ dalam  rangkal
[ dampak penegakan Perda |dampak penegakan Perdal
dan Perkada dan Perkada - - - | 1Laporan 11,229,000.00|  Laporan 75,000,000.00 |  Laporan 75,000,000.00 | Laporan 75,000,000.00 | Laporan 236,229,000.00




Kegiatan  Penegakan
Peraturan Daerah)

Kabupaten/Kota  dan 100% 100% 50,000,000.00|  100% 292,670,000.00 | 100% 375,000,000.00 | 100% 385,000,000.00(  100% 400,000,000.00  100% 1,502,670,000.00
Peraturan  Bupati/Walil
Kota
[ Jumlah Laporan Hasil
Sub Kegiatan Sosialisasi  |Kegiatan Pelaksanaan
Pencgakan Peraturan Sosialisasi Penegakan
Dacrah Kabupaten/Kota | Perda/Perkada Kepada
dan Peraturan Bupati/Wali |Masyarakat/Kelompok - - - | 4Laporan 7,000,000.00|  Laporan 75,000,000|  Laporan 75,000,000.00 |  Laporan 75,000,000.00 |  Laporan 232,000,000.00
Kota Masyarakat/Badan
Usaha/Pelaku Usaha
Sub Kegiatan Pengawasan [V Laporan Hasil
Kegiatan Pengawasan atas
atas Kepatuhan terhadap
Kepatuhan terhadap
| pelaksanaan Peraturan eliksanaan Peraturan
Dacrah dan Perauran [PSaman peraurin - - - | 22 Laporan 150,000,000.00|  Laporan 100,000,000 Laporan 100,000,000.00 | Laporan 100,000,000.00 | Laporan 450,000,000.00
Bupati/Wali Kota N
Bupati/Wali Kota
Jumlah Laporan
Sub Kegiatan Penanganan|Pelaksanaan Penanganan
atas Pelanggaran  atasfatas Pelanggaran atas
Peraturan  Daerah  dan|Peraturan Daerah
Peraturan  Bupati Walf Kabupaten /Kota dan 100% Laporan 50,000,000.00 | 7 Laporan 135,670,000.00|  Laporan 200,000,000 Laporan 210,000,000.00 |  Laporan 225,000,000.00 | Laporan 820,670,000.00
Kota Peraturan Bupati Wali
Kota
Kegiatan  Pembinaan|
;"'y"’."‘ o -l 100% 50,000,000.00 [ 100% 50,000,000.00 [ 100% 50,000,000.00|  100% 75,000,000.00|  100% 225,000,000.00
egeri  Sipil (PPNS)|
Kabupaten/Kota
. [Jumlah Laporan Hasil
;“h Kei’f"“:f Keasias |Pelsksanaan Peningkatan
engembangan Kapasias [ =550 e
[ dan Karier Penyidik dalam mendukung
Pegavai Negeri Sipil - - -| 2Laporan 50,000,000.00|  Laporan 50,000,000.00|  Laporan 50,000,000.00 |  Laporan 75,000,000.00 |  Laporan 225,000,000.00

(PPNS)

Penyclenggaraan
Trantibum




KATA PENGANTAR

Segala Puji Syukur bagi Allah SWT karena limpahan rahmat serta anugrah darinya
kami dapat menyelesaikan Dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Perangkat Daerah Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Bontang Tahun 2021 — 2026.

Renstra merupakan penjabaran teknis dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Bontang Tahun 2021-2026 yang disusun dengan maksud sebagai
pedoman dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan bagi segenap aparatur di Perangkat
Daerah dalam merencanakan dan mengendalikan pembangunan daerah yang KIS (Koordinatif,
Integritas dan Sinergis) guna memberikan pelayanan kepada masyarakat yang optimal sesuai
harapan setiap warga masyarakat Kota Bontang.

Penerapan otonomi daerah membawa konsekuensi logis berupa pelaksanaan
pemerintah yang baik, maka kondisi ketentraman dan ketertiban umum daerah yang kondusif
merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi seluruh masyarakat, sehingga sangatlah perlu
disusun suatu rencana strategis untuk memenuhi tuntutan reformasi birokrasi yang
mengharuskan perubahan serta pengaturan tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara menuju
tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance).

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
RPJPD dan RPJMD serta Tata Cara perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD, renstra ini nantinya
dapat dijadikan acuan sebagai alat untuk mengukur kinerja aparatur dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sesuai kewenangannya dalam penyusunan laporan akuntabilitas Kinerja

kepada atasan dan masyarakat.
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Demikian penyusunan renstra Perangkat Daerah disusun agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Bontang, Agustus 2021

KEPALA
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
KOTA BONTANG

Drs. IBNU GUNAWAN, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 196909171990031009
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Untuk mewujudkan masyarakat yang taat terhadap aturan / hukum yang berlaku
penerapan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance) sangat diperlukan.
Penerapan tata pemerintahan yang baik ini hanya akan berhasil jika bertumpu pada empat pilar
utama yaitu partisipatif, transparansi, akuntabilitas dan penegakan hukum. Perencanaan
strategis ini merupakan salah satu langkah awal dalam membangun akuntabilitas di Lingkungan
Pemerintah Kota Bontang dan Meningkatkan kesadaran di masyarakat tentang Produk-Produk
Hukum Daerah. Perencanaan strategis ini diharapkan menimbulkan satu sinergi antar berbagai
Instansi Pemerintah dan masyarakat dalam rangka mewujudkan pembangunan seperti yang
telah diamanahkan rakyat.

Renstra Perangkat Daerah ini merupakan serangkaian rencana tindakan dan kegiatan
mendasar untuk diimplementasikan oleh seluruh jajaran Perangkat Daerah Satuan Polisi

Pamong Praja dalam pencapaian tujuan organisasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya memenuhi tuntutan reformasi, pemerintah secara berkelanjutan
dituntut untuk melakukan perubahan paradigma dalam pelayanan publik. Untuk
memenuhi agenda reformasi dan menciptakan kondisi yang demikian, perlu adanya suatu
pranata yang terukur yaitu melakukan reformasi birokrasi dan diperlukan capaian kinerja
yang komprehensif dan akuntabel. Sesuai yang diamanatkan dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 65 ayat 1 huruf b disebutkan
Kepala Daerah mempunyai tugas memelihara Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat
dan Pasal 12 ayat 1 huruf e disebutkan Urusan Pemerintahan wajib yang berkaitan dengan
Pelayanan Dasar meliputi Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan Masyarakat.

Menindaklanjuti pasal tersebut diatas maka dibentuklah Satuan Polisi Pamong Praja
sesuai dengan Pasal 255 ayat 1 yang bertugas untuk menegakkan Perda dan Perkada,
menyelenggarakan Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat serta Pelindungan
Masyarakat. Selanjutnya berdasarkan pasal 12 ayat 1 huruf e Undang-undang nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah disebutkan bahwa “Urusan pemerintahan
wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar salah satunya meliputi: ketentraman,
ketertiban umum dan pelindungan masyarakat”.

Adapun peran Satuan Polisi Pamong Praja dalam membantu program-program
Kepala Daerah untuk menciptakan dan mewujudkan ketertiban umum dan ketenteraman
masyarakat serta pelindungan masyarakat melalui penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Kepala Daerah. Program kegiatan yang dilaksanakan diantaranya hasta tertib
yaitu tertib Pedagang Kreatif Lapangan (PKL), tertib tempat usaha, tertib reklame, tertib
IMB (Izin Mendirikan Bangunan), tertib pajak, tertib pertanahan dan tertib tri tuna (tuna
karya, tuna susila, tuna wisma), pengamanan asset milik pemerintah. Selain itu juga
pengamanan dalam event tertentu seperti pengamanan Pemilukada (Pemilihan Kepala
Daerah), Pileg (Pemilihan Legislatif) dan Pilpres (Pemilihan Presiden). Untuk

melaksanakan tugas tersebut perlu adanya koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dengan
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instansi terkait diantaranya tokoh masyarakat, tokoh ulama, Tentara Nasional Indonesia
(TNI), Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI), Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), media pers dan lain sebagainya.

Atas dasar kepentingan dan kondisi sebagaimana tersebut di atas, maka perlu
disusun Rencana Strategis Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2021-2026 dengan maksud
sebagai salah satu bahan/pedoman/acuan untuk pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
RPJMD, yang mencakup indikator kinerja Satuan Polisi Pamong Praja serta rencana
program, kegiatan, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif serta visi, misi, tujuan dan
sasaran Renstra Perubahan Satuan Polisi Pamong Praja.

Secara umum Renstra Satuan Polisi Pamong Praja memiliki tujuan dan pedoman
yang terencana dalam mengoptimalkan potensi SDM anggota Satuan Polisi Pamong Praja
yang dimiliki dalam rangka mewujudkan/menciptakan Kota Bontang yang kondusif.

Sedangkan secara khusus dirumuskan untuk memberikan gambaran riil yang
dimiliki (melalui faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan), menetapkan
program dan sasaran kerja yang terarah serta terukur yang akan dijadikan pedoman pada
masa 5 (lima) tahun mendatang, memprediksi hambatan-hambatan yang akan terjadi
sekaligus mencarikan solusi dan memberikan arahan dalam upaya menjadikan
hubungan/koordinasi baik dengan pihak-pihak terkait.

Hal ini digunakan sebagai pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi yang
dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran dari waktu ke waktu selama
5 (lima) tahun atau dari tahun 2021 — 2026.

1.2 Landasan Hukum

1. Undang-undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Malinau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang (Lembaran
Negara tahun 1999 Nomor 175, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839)
Sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2000
(Lembaran Negara tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Tahun
2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3962);
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10.
11.

12.

13.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4287) ;
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355) ;
Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4389) ;

Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 66);
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4421) ;

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438) ;

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Nasional (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 33)
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) ;

Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 140) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Peraturan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Daerah Kota Bontang Tahun 2008) ;
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14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018 tentang Satuan Polisi Pamong Praja;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 No. 42 ; Tambahan Lembaran
Negara No. 6322);

Peraturan Pemerintahan Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52; Tambahan lembaran negara Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Pelayanan Standar
Minimal;

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2008 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidah Pemerintahan Dalam Negeri di Kabupaten/Kota

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2019 tentang Pedoman
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran Negara Tahun
2011 Nomor 590) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2011 tentang Standar
Operasional Prosedur Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran Negara Tahun 2011
Nomor 705) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2012 tentang Pedoman
Penetapan Jumlah Polisi Pamong Praja (Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor
874);
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24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 Tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1540) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis
Pelayanan Minimal Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Kilasifikasi
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2019-2023 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun
2019 Nomor 2; Noreg Peraturan Daerah Kalimantan Tmur : (2-98/2019);
Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah di Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Bontang Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 13 tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Bontang tahun 2019-2039 (Lembaran Daerah Kota Bontang Tahun
2019 Nomor 13; Tambahan Lembaran Daerah Nomor 47);

Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 5 Tahun 2018 tentang Perubahan Perangkat
Daerah di Pemerintah Daerah;

Peraturan Wali Kota No.45 tahun 2018 tentang kedudukan, Susunan organisasi,

tugas dan fungsi serta tata kerja Satuan Polisi Pamomg Praja.
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35. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2020 Tentang ketentraman, ketertiban umum dan

pelindungan masyarakat

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Strategis Perangkat Daerah Satuan Polisi Pamong Praja disusun dengan
maksud sebagai pedoman bagi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang dalam
menentukan tujuan, strategi, arah kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai
tugas dan fungsi serta sebagai implementasi dalam mewujudkan visi dan misi Kota
Bontang, seperti yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
( RPJMD ) Kota Bontang tahun 2021-2026.

Rencana Strategis Perangkat Daerah Satuan Polisi Pamong Praja ditetapkan dengan
tujuan sebagai berikut,

a. Mewujudkan visi dan misi Kota Bontang yang termuat dalam Rencana Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Bontang, terutama urusan ketentraman,
ketertiban umum dan pelindungan masyarakat.

b. Memberikan arah dan tujuan dari tugas pokok dan fungsi yang harus dicapai oleh
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang selama periode 5 (lima) tahun.

c. Memberikan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Bontang Tahun Anggaran 2021 sampai dengan 2026.

d. Sebagai alat pengendalian dan evaluasi terhadap kinerja yang telah dilakukan.

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah Satuan Polisi Pamong

Praja Tahun 2021-2026 terdiri dari 7 (tujuh) Bab yang sekurang-kurangnya memuat :

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Mengemukakan secara ringkas pengertian Renstra Perangkat Daerah, fungsi

Renstra Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan pembangunan daerah,
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proses penyusunan Renstra Perangkat Daerah, Keterkaitan Renstra Perangkat

Daerah dengan RPIJMD dan Renja Perangkat Daerah.

1.2 Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan
daerah dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang struktur
organisasi, tugas fungsi kewenangan Perangkat Daerah, serta pedoman yang
dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran SKPD.

1.3 Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renstra
Perangkat Daerah.

1.4 Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renstra Perangkat Daerah,

serta susunan garis besar isi dokumen.

BAB Il GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
2.1 Tugas Pokok Fungsi dan Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja
Memuat penjelasan umum tentang dasar hukum pembentukan Satuan Polisi
Pamong Praja, Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja, serta uraian
tugas pokok dan fungsi.
2.1.1 Tugas Pokok Fungsi Satuan Polisi Pamong Praja
Memuat tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja.
2.1.2 Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja
Menggambarkan Bagan Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja.
2.2 Sumber Daya Satuan Polisi Pamong Praja
Memuat penjelasan ringkas tentang macam sumber daya yang dimiliki Satuan
Polisi Pamong Praja dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, mencakup
sumber daya manusia, aset/modal.

2.2.1 Sumber Daya Manusia
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Menjelaskan Sumber Daya Manusia yang ada di Satuan Polisi Pamong

Praja.

2.2.2 Sarana dan Prasarana
Memuat aset/modal dan inventaris yang dimiliki Satuan Polisi Pamong
Praja untuk menunjang kinerja anggota Satuan Polisi Pamong Praja.

2.3 Kinerja Pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja Sub bab ini menunjukkan
tingkat capaian kinerja Satuan Polisi Pamong Praja berdasarkan sasaran/target
Renstra Satuan Polisi Pamong Praja periode sebelumnya.

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja
Mengemukakan macam pelayanan, perkiraan kebutuhan pelayanan, dan arahan
lokasi pengembangan pelayanan yang dibutuhkan.

BAB Il PERMASALAHAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi Pelayanan
Satuan Polisi Pamong Praja
Mengemukakan permasalahan-permasalahan pelayanan Satuan Polisi Pamong
Praja beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3.2 TelaahanVisi, Misi dan Program Wali Kota dan Wakil Wali Kota Terpilih
Mengemukakan tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja yang
terkait dengan visi, misi, serta program Wali Kota dan Wakil Wali Kota
terpilih, termasuk faktor-faktor penghambat dan pendorong pelayanan Satuan
Polisi Pamong Praja yang dapat mempengaruhi pencapaian visi dan misi Wali
Kota dan Wakil Wali Kota terpilih.

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi/Kabupaten/Kota
Mengemukakan komparasi capaian sasaran renstra Satpol terhadap Sasaran
Renstra Provinsi dan Renstra K/L.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis
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Mengemukakan faktor-faktor penghambat dan pendorong dari pelayanan
Bappeda yang mempengaruhi permasalahan pelayanan SKPD ditinjau dari
implikasi RTRW dan KLHS.

3.5 Penentuan Isu Isu Strategis
Mengemukakan informasi isu strategis yang akan ditangani melalui Renstra
Perangkat Daerah.

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Satuan Polisi Pamong Praja
Mengemukakan rumusan pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah

Satuan Polisi Pamong Praja.

BABV STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Mengemukakan rumusan pernyataan strategis dan arah kebijakan Satuan Polisi

Pamong Praja dalam 5 (lima) tahun.

BAB VI RENCANA PROGRAM SERTA DANA PENDANAAN

6.1 Program dan Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja
Mengemukakan rencana program dan kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja.

6.2 Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif
Mengemukakan indikator kinerja, kelompok sasaran dan rencana pendanaan
indikatif.

6.3 Sasaran dan Indikator Kinerja
Memuat sasaran dan indikator kinerja Satuan Polisi Pamong Praja.

6.4 Pendanaan Indikatif
Memuat rencana anggaran untuk jangka waktu 5 (lima) tahun mendatang
sesuai RPJMD.

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 13



Mengemukakan indikator kinerja Satuan Polisi Pamong Praja yang secara
langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai Satuan Polisi Pamong Praja
dalam 5 (lima) tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung

pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

BAB VIII PENUTUP
Bab ini memuat kaidah pelaksanaan yang meliputi penjelsanan antara lain
Renstra SKPD sebagai pedoman dalam penyusunan Renja SKPD, penguatan
peran para stakeholder dalam pelaksanaan Renja SKPD dan merupakan dasar

evaluasi dan laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan.

SATUAN POLIST PAMONG PRAJA 14



BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas Pokok Fungsi dan Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja
2.1.1 Tugas Pokok Fungsi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018 tentang Satuan Polisi
Pamong Praja, Pasal 5 ayat (1) dan Peraturan Wali Kota Nomor 45 Tahun 2018 tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Bontang, yang merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah dipimpin oleh
seorang Kepala yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota
Bontang melalui Sekertaris Daerah.

Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas membantu Wali Kota melaksanakan
urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Pelindungan
Masyarakat sub urusan Ketentraman dan Ketertiban Umum yang menjadi kewenangan
Daearah dan tugas pembantuan yang diberikan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas Satuan Polisi Pamong
Praja mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan urusan pemerintahan bidang ketentraman dan ketertiban
umum serta pelindungan masyarakat sub urusan ketentraman san ketertiban umum;

b. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang ketentraman dan ketertiban
umum serta pelindungan masyarakat sub urusan ketentraman dan ketertiban umum;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang ketentraman dan
ketertiban umum serta pelindungan masyarakat sub urusan keterntraman san
ketertiban masyarakat;

d. Pelaksanaan Administrasi Satuan Polisi Pamong Praja; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan
fungsi Satuan Polisi Pamong Praja.

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Selain itu Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai wewenang :
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a. Menertibkan dan menindak warga masyarakat, badan atau badan hukum yang
mengganggu ketertiban umum dan ketentraman masyarakat ;

b. Melakukan pemeriksaan yaitu pemeriksaan awal sampai dengan dilimpahkannya
hasil pemeriksaan kepada penyidik apabila ditemukannya bukti awal adanya
pelanggaran, terhadap warga masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang
melakukan pelanggaran atas Peraturan Daerah dan Peraturan Wali Kota ;

c. Melakukan tindakan penertiban non yustisial terhadap warga masyarakat, aparatur,
atau badan hukum yang melakukan pelanggaran atas Peraturan Daerah dan
Peraturan Wali Kota ;

d. Melakukan tindakan administratif terhadap warga masyarakat, aparatur, atau badan
hukum yang melakukan pelanggaran atas Peraturan Daerah dan Peraturan Wali
Kota;

e. Fasilitasi dan pemberdayaan kapasitas penyelenggaraan pelindungan masyarakat ;
Dalam melaksanakan tugasnya, Satuan Polisi Pamong Praja wajib :

a. Menjunjung tinggi norma hukum, norma agama, hak asasi manusia dan norma-
norma sosial lainnya yang hidup dan berkembang di masyarakat ;

b. Menaati disiplin pegawai negeri sipil dan kode etik Polisi Pamong Praja ;

c. Membantu menyelesaikan perselisihan warga masyarakat yang dapat mengganggu
ketertiban umum dan ketentraman masyarakat ;

d. Melaporkan kepada Kepolisian Negara atas ditemukannya atau patut diduga
adanya tindak pidana;

e. Menyerahkan kepada PPNS atas ditemukannya atau patut diduga adanya
pelanggaran terhadap Peraturan Daerah dan Peraturan Wali Kota ;

f. Mempedomani Pedoman Prosedur Tetap Operasional Satuan Polisi Pamong Praja
yang telah ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri dan Petunjuk Teknis Operasional

Satuan Polisi Pamong Praja yang telah ditetapkan oleh Wali Kota.

2.1.2 Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2010 tentang

Satuan Polisi Pamong Praja disebutkan bahwa Satuan Polisi Pamong Praja adalah
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perangkat pemerintah daerah dalam memelihara dan menyelenggarakan ketentraman dan
ketertiban bagian perangkat daerah dalam penegakan Perda dan penyelenggaraan
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat serta pelindungan masyarakat.

Kemudian, yang dimaksud Polisi Pamong Praja adalah anggota Satuan Polisi
Pamong Praja sebagai aparat pemerintah daerah dalam penegakan Perda dan
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. Organisasi Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Bontang dipimpin oleh seorang Kepala Satuan yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah (Perda Kota
Bontang).

Adapun Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini,
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang
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Berikut susunan Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang :
a. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang ketentraman, ketertiban umum dan pelindungan
masyarakat sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan dan
mengacu pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam rangka mencapai visi
dan misi pemerintah daerah
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas Kepala Satuan
Polisi Pamong Praja mempunyai fungsi berdasarkan Peraturan Walikota No.45
tahun 2018
1) Perencanaan Program Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja
2) Pengendalian dan pengoordinasian pelaksanaan program dan kegiatan
Satuan Polisi Pamong Praja
3) Pengorganisasian dan pembinaan kepada bawahan
4) Penyelenggaraan urusan ketentraman, Kketertiban umum dan
Pelindungan Masyarakat
5) Pengevaluasian dan pelaporan kinerja Satuan Polisi Pamong Praja
6) Pelaksanaan fungsi lain terkait dengan tugas dan fungsi Kepala Satuan
b. Sekretaris
Sekretaris mempunyai tugas pokok memimpin dan meyelenggarakan urusan
kesekretariatan sesuai dengan Prosedur dalam rangka mendukung
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas Sekretaris
mempunyai fungsi :
1) Perencanaan program kerja Sekretariat
2) Pengorganisasian dan pembinaan kepada bawahan;
3) Penyelengaraan urusan kesekeretariatan;
4) Pengevaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kerja Sekretariat;
dan

5) Pelaksanaan fungsi lain terkait dengan tugas dan fungsi Sekretariat.
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C.

Kepala Bidang Penegakan dan Peraturan Perundang-undangan Daerah
Kabid Penegakan dan Peraturan Perundang-undangan Daerah mempunyai
tugas Penyelenggarakan urusan penegakan peraturan perundang-undangan
sesuai dengan prosedur dan ketentuan peraturan perundang-undangan dalam
rangka menciptakan masyarakat yang patuh hukum.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana di maksut pada ayat (1) Bidang
Penegakan Peraturan Perundang-undagan Daerah menyelenggarakan fungsi :
1) Perencanaan program kerja Bidang Penegakan Peraturan Perundang-
Undangan Daerah;
2) Pengordinasian dan pembinaan kepada bawahan;
3) Penyelengaraan Urusan penegakan peraturan Perundang-undagan
Daerah;
4) Pengevaluasian san pelaporan pelaksanaan program kerja Bidang
Penegakan Peraturan Perundang-Undagan Daerah; dan
5) Pelaksanaan fungsi lain terkait dengan tugas dan fungsi Bidang
Penegakan Peraturan Perundang-undangan Daerah.
Kepala Bidang Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan Masyarakat
Kabid Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan Masyarakat
mempunyai tugas menyelengarakan urusan ketentraman, ketertiban umum dan
pelindungan masyarakat sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-
undagan san mengacu pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam rangka
penegakan peraturan perundang-undagan.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas Kabid Ketentraman,
Ketertiban Umum dan Pelindungan Masyarakat fungsi :
1) Perencanaan program Kkerja Bidang Ketertiban Umum dan
KetentramanMasyarakat;

2) Pengorganisasian dan pembinaan kepada bawahan;
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3) Penyelenggaraan urusan Ketentraman, Ketertiban Umum dan
Pelindungan Masyarakat

4) Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan program kerja Bidang
Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan Masyarakat; dan

5) Pelaksanaan fungsi lain terkait dengan tugas dan fungsi Bidang

Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan Masyarakat

2.2 Sumber Daya Satuan Polisi Pamong Praja
2.2.1 Sumber Daya Manusia

Dalam melaksanakan Tugas Pokok dan Fungsinya, Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Bontang per Agustus 2021 memiliki sumber daya manusia sebanyak 100

(seratus) orang yang terdiri dari :

Tabel 2.1 Komposisi Personil menurut Jabatan

No Jabatan Jumlah
1 | Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 1 orang
2 | Sekretaris 1 orang
3 | Kabid Penegakan Perundang-undangan Daerah 1 orang
4 | Kabid Tibum dan Ketentraman Masyarakat 1 orang
5 | Kasubbag Umum dan Kepegawaian 1 orang
6 | Kasubbag Perencanaan Program dan Keuangan 1 orang
7 | Kasi Kerjasama 1 orang
8 | Kasi Penyelidikan dan Penyidikan 1 orang
9 | Kasi Pembinaan, Pengawasan dan Penyuluhan 1 orang
10 | Kasi Operasional dan Pengendalian 1 orang
11 | Kasi Pelindungan Masyarakat 1 orang
11 | Kelompok Jabatan Fungsional 22 orang
12 | Staf PNS 6 orang
13 | Tenaga Kontrak Daerah (TKD) 61 orang
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Jumlah

100 orang

Sumber : Tata Usaha Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang

Jumlah unsur pejabat ada 11 orang, Pejabat Fungsional ada 22 orang dan staf
pelaksana ada 6 orang, terdiri dari PNS 39 orang dan Tenaga Kontrak Daerah
(TKD) 61 orang.

Gambar 2.1 Komposisi Personil Menurut Jenis Kelamin (Per Agustus 2021)

Komposisi Personil Menurut Jenis Kelamin

m Laki-Laki

® Perempuan

Tabel 2.2 Komposisi PNS dan TKD Menurut Tingkat Pendidikan

NO PERSONIL TINGKAT PENDIDIKAN
SD [SMP [SMA|[ D3| S1 | S2 | S3
1 | Eselonll/b - - - - - 1 -
2 | Eselonlll/a - - - - - 1 -
3 | Eselon 11/b - - - - - 2 -
3 | EselonlV/a - - - - 6 1 -
4 | Staf 1 - 4 1 - - -
5 | Jabatan Fungsional - - 18 - 4 - -

6 | Tenaga Kontrak Daerah 1 - 52 2 6 -
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Jumlah 2 - 74 3 16 5 -

Jumlah personil Satuan Polisi Pamong Praja yang berpendidikan SD sebanyak 2
orang, SMA sebanyak 74 orang, D3/Sarjana Muda sebanyak 3 orang, S1/Sarjana
sebanyak 16 orang dan S2/Master sebanyak 5 orang.
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Tabel 2.3 Komposisi Pegawai Menurut Pangkat / Golongan Ruang

PERSONIL
No Jabatan Eselon | Eselon | Eselon | Eselon | Non Jabatan Tenaga Pangkat/Golongan Jumlah
/b 11/a 11/b IV/a | Eselon | Fungsional | Kontrak

1 | Kepala Satuan Polisi 1 Pembina Utama Muda ( 1V/c) 1
Pamong Praja

2 | Sekretaris 1 Pembina (1V/b) 1

3 | Kabid PPUD 1 Pembina ( 1V/a) 1

4 | Kabid Tibum 1 Pembina (1V/a) 1

5 |Kasubag Umum & 1 Penata Tingkat 1 (111/d) 1
Kepegawaian

6 | Kasubag Perencanaan 1 Penata Tingkat I (111/d) 1
Program & Keuangan

7 | Kasi Kerjasama 1 Penata ( Ill/c) 1

8 | Kasi Penyelidikan dan 1 Penata ( Il1l/c) 1
Penyidikan

9 |Kasi Pembinaan,
Pengawasan dan 1 Penata Tingkat I (111/d) 1
Penyuluhan

10 | Kasi Operasi dan 1 Penata Tingkat I (111/d) 1
Pengendalian

11 | Kasi Pelindungan 1 Penata Tingkat | (111/d) 1
Masyarakat

11 | Staf 1 Penata Tingkat | (111/d) 1

12 | Staf 1 Penata ( I1l/c) 1

13 | Staf 2 Penata Muda TK . I (111/b) 2

14 | Staf 1 4 Penata (111/a) 5
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15 | Staf 4 Pengatur TK. I (11/d) 6
16 | Staf 4 Pengatur (l1/c) 4
17 | Staf 6 Pengatur Muda TK.1 (11/b) 6
18 | Staf Juru TK I (1/d) 3
19 | Tenaga Kontrak Daerah 61 - 61
Jumlah 22 61 100
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Jumlah personil Satuan Polisi Pamong Praja yang menduduki eselon Il
sebanyak 1 orang, eselon 111 sebanyak 3 orang eselon IV sebanyak 7 orang, Pejabat
Fungsional sebanyak 22 orang , non eselon sebanyak 6 orang, tenaga Non PNS
sebanyak 61 orang. Sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2012
tentang Pedoman Penetapan Jumlah Polisi Pamong Praja, jumlah Satuan Polisi
Pamong Praja di Kota Bontang seharusnya berjumlah minimal 251 orang, tapi yang

ada berjumlah 100 orang sehingga tidak sesuai dengan Permendagri tersebut.

2.2.2 Aset

Selain sumber daya manusia yang terampil dan profesional, juga ketersediaan
sarana dan prasarana sebagai unsur penting pendukung Kinerja anggota Satuan
Polisi Pamong Praja dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Bontang. Untuk itu, berhasil tidaknya suatu program sekaligus
menjadi penentu arah kebijakan program Satuan Polisi Pamong Praja dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan.

Sarana dan prasarana pendukung program kegiatan, merupakan fasilitas yang
diberikan pemerintah untuk digunakan oleh Satuan Polisi Pamong Praja dengan
kondisi baik dan layak pakai.

Adapun jenis sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Bontang sampai dengan Agustus 2021 dirinci sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 2.4 Daftar Aset Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang

Jumlah Sarana dan Prasarana
No Jenis Sarana / Prasarana
Unit Rupiah

1 | Tanah 0

2 | Peralatan dan Mesin 3.598.282.371
3 | Gedung dan Bangunan 0

4 | Jalan, Irigasi dan Jaringan 0

5 | Aset Tetap Lainnya 0

6 | Konstruksi Dalam Pengerjaan 0
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2.3 Kinerja Pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Satuan Polisi Pamong Praja, Satuan Polisi Pamong Praja adalah perangkat daerah
yang dibentuk untuk menegakkan Peraturan Daerah (Perda) dan Peraturan Kepala
Daerah (Peraturan Wali Kota), menyelenggarakan ketertiban umum dan
ketenteraman serta menyelenggarakan pelindungan masyarakat, sehingga
Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai kewenangan melakukan tindakan
penertiban Pro-yustisial dan non-yustisial; menindak warga masyarakat, aparatur,
atau badan hukum yang mengganggu ketertiban umum dan ketenteraman
masyarakat; melakukan tindakan penyelidikan dan melakukan tindakan
administratif terhadap warga masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang
melakukan pelanggaran atas Perda atau Perwali.

Dalam melaksanakan penegakan Perda, Satuan Polisi Pamong Praja
bertindak selaku koordinator PPNS di lingkungan Pemerintah Daerah yang dapat
berkoordinasi dengan Tentara Nasional Indonesia (TNI) setempat, Kepolisian,
Kejaksaan dan Pengadilan. Dalam hal penyelenggaraan ketertiban umum dan
ketenteraman  masyarakat ~ dilakukan ~ pembinaan  dan  penyuluhan
melalui sosialisasi Perda, pengamanan dan pengawalan, serta melakukan patroli
pada titik-titik rawan  gangguan  ketertiban  umum.  Selanjutnya,
peningkatan  kapasitas  Satuan  Pelindungan  Masyarakat  (Satlinmas)
diperlukan peran aktif dari pihak Kecamatan dan Kelurahan.

Berikut akan dijabarkan hasil pencapaian kinerja pelayanan Satuan Polisi
Pamong Praja pada kurun waktu tahun 2011-2016, yang meliputi pencapaian
kinerja berdasarkan RPJMD dan Renstra 2011-2021 Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Bontang.
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Tabel 2.5 Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang

NO

Indikator Kinerja
sesuai Tugas dan
Fungsi SKPD

Target
SPM

Target
IKK

Target
Indikator
Lainnya

Target Renstra SKPD Tahun

Realisasi Capaian Tahun

Rasio Capaian pada Tahun

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2016

2017

2018

2019

2020

2021

)

@

©)

4

(5)

(6)

Q)

(8)

9)

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

A

(18)

(19)

(18

(19)

(20)

(1)

Prosentase
menurunya
Pelanggaran
Peraturan daerah

85,71

85,71

85,50

87,50

88,89

88,89

85,71

85,71

85,50

87,50

88,89

88,89

100

100

100

100

100

100

Prosentase
Penyelenggaraan
Penyelesaian
Gangguan
Trantibum dan
Kegiatan
Monitoring yang
di Jalankan

70

70,00

73,33

80,00

80.00

80,00

70

70,00

73,33

80,00

80,00

80,00

100

100

100

100

100

100
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2.3.1 Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Bontang berdasarkan Standart Pelayanan Minimal
(SPM)

Terkait dengan pencapaian kinerja pelayanan berdasarkan standart
pelayanan minimal (SPM) yang termuat didalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 121 Tahun 2018 tentang Standart Teknis Mutu
Pelayanan Dasar Sub Ketentraman Masyarakat dan Ketertiban Umum
di Provinsi Dan Kabupaten/Kota pada Bab Il Mutu Pelayanan Dasar
Pasal 3 Mutu Pelayanan Dasar Sub Unsur Trantibum yang akan kami

gambarkan sebagai berikut :
2.4.1.1  Standart Operasional Prosedur (SOP) SATPOL PP

Dalam memenuhi standart operasional prosedur (SOP)
dalam penyelenggaraan Ketertiban Umum, Ketentraman
Masyarakat dan Penegakan Peraturan Daerah serta
Pelindungan Masyarakat Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Bontang telah menyusun SOP pada tahun 2019 yang terkait
dengan penyelenggaraan Ketertiban Umum, Ketentraman
Masyarakat dan Penegakan Peraturan Daerah serta
Pelindungan Masyakat sebanyak 31 SOP dengan rincian

sebagai berikut :

1) Seksi Operasi dan Pengendalian sebanyak 17 SOP
2) Seksi Kerjasama sebanyak 2 SOP

3) Seksi Pelindungan Masyarakat sebanyak 4 SOP

4) Seksi Pembinaan Pengawasan dan Penyuluhan
sebanyak 3 SOP

5) Seksi Penyidikan dan Penyelidikan sebanyak 5 SOP
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SOP tersebut diatas telah kami implementasikan kedalam
pelaksanaan kegiatan yang berdasarkan Tugas, Pokok dan
Fungsi SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang
hal tersebut lebih memudahkan anggota Satpol PP dalam
melaksanakan kegiatan.

2.3.1.2 Standart Sarana dan Prasarana SATPOL PP

Dalam pemenuhan standar ini kami gambarkan kebutuhan
peralatan baik kantor maupun peralatan perorangan yang
telah ada maupun yang belum terealisasi sehingga
memudahkan pemangku kepentingan daerah dalam
mendukung tugas pokok dan fungsi SATPOL PP dalam
pelaksanaan pembangunan daerah, hal ini termuat didalam
Peraturan Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2019 tentang
Pemenuhan Hak Pegawai Negeri Sipil, Penyediaan Sarana
dan Prasarana Minimal, Pembinaan Teknis Operasional dan
Penghargaan Satuan Polisi Pamong Praja.

Berikut ini tabel pemenuhan standart sarana dan prasarana

SATPOL PP :
No Uraian Kebutuhan | Kebutuhan
(Unit/Set) | yang telah
terpenuhi

a. | Gedung Kantor 1 Unit
b. | Kendaraan Operasional (Roda 2) 20 Unit 14 Unit
c. | Kendaraan Operasional (Roda 4) 12 Unit 8 Unit

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 28




a. | Pakaian Dinas 390 Stel 260 Stel
b. | Tonfa dan Holster Tonfa 50 Buah -

c. | Tameng 50 Buah 50 Buah
d. | Senter 20 Biji -

e. | Ferplas 130 Biji -

f. | Jaket 130 Stel -

g. | Rompi / Body Protektor 130 Stel -

h. | Masker 390 -

Lembar
ol [

a. | Vellbad / Matras 4 Buah -

b. | Tenda Pleton 4 Buah -

c. | Peralatan Kebencanaan 13 Buah 2

d. | Peralatan Komunikasi 30 30

Melihat tabel kebutuhan sarana dan prasarana tersebut
diatas kami dapat simpulkan prosentasi pemenuhan
kebutuhan sarana dan prasarana hanya 75.00 % sehingga
tidak  maksimalnya pelaksanaan  penyelenggaraan
Trantibum Penegakan Perda/Perkada serta Pelindungan

Masyarakat.
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2.3.1.3  Standart Peningkatan Kapasitas Anggota SATPOL PP dan
Anggota Pelindungan Masyarakat

Dalam pemenuhan standart pelayanan mutu ini terkait
dengan Jumlah Anggota Polpp kami telah melakukan
perekrutan berdasarkan kemampuan anggaran pemerintah
daerah yang dialokasi ke SATPOL PP apabila terbatasnya
anggaran dalam perekrutan ini kami memaksimalkan
anggota yang telah ada untuk melaksanakan Tupoksi Satpol
PP

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah

Penggambaran tantangan dalam pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Bontang ada beberapa hal sebagai berikut :
a. Melaksankan Visi dan Misi Kepala Daerah supaya berjalanan dengan
baik dan diterima oleh masyarakat;

b. Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah belum

optimal;

c. Tuntutan kebutuhan dan harapan yang ditandai dengan iklim demokrasi
dan keterbukaan belum dapat diikuti sama cepatnya dengan nilai nilai
dalam praktek penyelenggaraan pemerintahan daerah;

d. Hubungan Pemerintah dengan Masyarakat yang diwarnai dengan
suasana kurang komunikatif

e. Kebijakan pemerintah yang kurang dipatuhi oleh sebagian masyarakat;

Peluang dalam pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang
ada beberapa hal antara lain :
a. Keterlibatan dan partisifasi masyarakat untuk mengambil kebijakan
tindakan, program kegiatan dalam penegakan perda dan perkada.
b. Memberdayakan masyarakat menuju dalam memelihara ketertiban
umum dan ketentraman masyarakat
c. Dukungan legeslatif dan Pemerintah bagi setiap kebijakan

tindakan, program/kegiatan yang berkaitan dengan Ketertiban Umum,
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Ketentraman Masyarakat dan Pelindungan Masyarakat serta Penegakan

Peraturan Daerah di Kota Bontang.
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BAB I11
PERMASALAHAN ISU-I1SU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi

Pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja

Analisis isu-isu strategis merupakan kajian terhadap lingkungan internal dan
eksternal yang relevan dalam penyusunan rencana pembangunan daerah.
Permasalahan pembangunan daerah menggambarkan kinerja daerah atau kondisi
masyarakat yang belum sesuai harapan. Sedangkan, isu strategis merupakan
tantangan atau peluang yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam
perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi masyarakat
di masa mendatang. Suatu analisis isu-isu strategis menghasilkan rumusan
kebijakan yang bersifat antisipatif dan solutif atas berbagai kondisi yang tidak
ideal di masa depan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam jangka
menengah dan panjang.

Dalam melaksankana tugas pokok dan fungsi, Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Bontang menghadapi permasalahan-permasalahan yang mempengaruhi.
Berdasarkan capaian kinerja tahun 2016-2021 dan dengan memperhatikan kondisi
riil di lapangan, beberapa permasalahan yang dihadapi dilihat dari fungsi Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Bontang Sebagian berikut :

1. Terbatasnya tenaga teknis dan tenaga ahli bidang ketentraman dan

ketertiban umum serta pelindungan masyarakat.
2. Kurangnya pegawai yang memiliki kompetensi dibidangnya.
3. Pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana yang belum efektif

dan efisien.

Informasi yang diperlukan dalam perumusan isu-isu strategis dapat disusun

kedalam tabel matriks sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang

Faktor Yang Mempengaruhi

Aspek /?ffr?é?:i Standar yang INTERNAL ETES)-II-LES,IA\II'?AL Permasalahan
Kajian Saat ini Digunakan (KEWSEQIP%NG AN KEWENANGAN Pelayanan SKPD
) SKPD)

1) ) 3) (4) (5) (6)
Gambaran Pelayanan | Pelayanan Satuan Polisi Standar Pelayanan | 1. Jumlah Personil | 1. Komitmen 1) Jumlah
Organisasi Pamong Praja secara umum | Minimal (SPM) dan Kompetensi Wali Kota dan Personil dan
Perangkata Daerah telah memenubhi target yang | Peraturan SDM Satuan Wakil Wali Kompetensi

ditetapkan oleh pemerintah Pemerintah No 2 Polisi Pamong Kota SDM Satuan
Tahun 2018 Praja belum Polisi
sesuai 2. Bertambahnya Pamong
kebutuhan Jumlah Praja belum
Penduduk yang sesuai
2. Kurangnya cukup Pesat kebutuhan
Anggaran untuk dan aktifitas
mendukung Kota. 2) Jumlah
kegitan Anggaran
Operasional 3. Kepatuhan dan Sarana
Penegakan Masyarakat Prasarana
Perda dan terhadap yang belum
Pembinaan peraturan sesuai
Trantibum daerah dan kebutuhan
Linmas
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3. Sarana dan
Prasarana yang
Kurang
memadai

peraturan
kepala daerah

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

34




Isu-isu strategis tersebut dianalisis yang berhubungan atau mempengaruhi

Satuan Polisi Pamong Praja dari faktor-faktor eksternal lainnya seperti diuraikan

dalam tabel berikut :

Tabel 3.2 Identifikasi Isu-Isu Strategis (Lingkungan Eksternal)

dan pekerjaan
dengan berbasis
secara terpusat
namun belum
optimal.

Mengupayakan
pencegahan
terjadinya
benturan dengan
masyarakat dalam
mendukung
pembangunan
tersebut diatas,
dengan cara
humanis.

Isu Stategis
No Dinamika Internasional Dma_mlka D_mamlka Lain-Lain
Nasional Regional/Lokal
@) @) 3) ) ©)

1 | Paham pembangunan Pembangunan | Pembangunan Partisipasi
berbasis Lingkungan belum berorentasi masyarakat
yang berkelanjutan sepenuhnya Pada program dalam
yang semakin meluas | melibatkan kemiskinan, mewujudkan
di negara-negara peran aktif pertumbuhan, kenyamanan
berkembang masyarakat lingkungan, lingkungan

secara luas kesetaraan gender, | masih terbatas

Seiring berkembangnya kemajuan teknologi dan meningkatnya jumlah

penduduk di Kota Bontang sehingga terjadi perubahan gaya hidup dan tingkah laku

masyarakat yang dapat meningkatkan pelanggaran perda/perkada dan gangguan

ketentraman dan ketertiban umum. Oleh karena sebagai wujud tata kelola aparatur

penegak Perda untuk meningkatkan kinerja dan untuk menjaga stabilitas gangguan

ketertiban umum dan ketentraman masyarakat, maka Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Bontang wajib menyediakan pelayanan publik yang memadai dan berkualitas
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dalam menyelenggarakan Penegaan Peraturan Daerah, Peraturan Kepala Daerah
dan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat untuk menciptakan kondisi

lingkungan yang nyaman dan kondusif serta pelindungan masyarakat.

3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Wali kota dan Wakil Wali Kota
terpilih

Setelah menelaah Visi dan Misi Pemerintah Kota Bontang maka Satuan Polisi
Pamong Praja menjadi salah satu isu penting Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Bontang. Wali Kota Bontang dan Wali Kota menetapkan Visi pembangunan 5
tahun ke depan (2021-2026) yaitu “TERWUJUDNYA KOTA BONTANG
YANG LEBIH HEBAT DAN BERADAB “.

Dari visi tersebut diatas ditetapkan 3 misi pembangunan dimana peran serta
Perangkat Daerah Satuan Polisi Pamong Praja pada Misi 1 yaitu : Kota Bontang
yang Harmoni melalui pemantapan yang sinergi dan kolaborasi Pemerintah,
Masyarakat dan Dunia Usaha dalam pembangunan;

Hal ini menunjukkan pentingnya sinergi dan kolaborasi Pemerintah,
Masyarakat dan Dunia Usaha dalam pelaksanaan pembangunan daerah.
Selanjutnya, dari misi-misi tersebut telah ditetapkan pula Program Prioritas yaitu
Bontag UNGGUL (Uanggul Pelayanan Publiknya, Unggul SDMnya Sejahtera
Masarakatnya), berkaitan dengan hal tersebut diatas Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Bontang dijabarkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 3.3 Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Bontang Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Program Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah

Visi : TERWUJUDNYA KOTA BONTANG YANG LEBIH HEBAT DAN BERADAB

Misi dan Program Faktor

No | KDH dan Wakil - Plermasalz;rESD
KDH Terpilih €layanan Penghambat Pendorong

1 | Misi 1 : Kota Bontang yang Harmoni melalui pemantapan yang sinergi dan
kolaborasi Pemerintah, Masyarakat dan Dunia Usaha dalam
pembangunan

1. Good - Terbatasnya Kualitas | - Kurangnya - Terbitnya Undang
Governance dan Kuantitas SDM Anggaran dalam Undang Nomor 23
Satpol PP pemenuhan Tahun 2014
Kompetensi tentang
serta Sarana dan
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- Kurangnya Sarana Prasarana Polisi Pemerintahan

dan Prasaran dalam Pamong Praja Daerah.
melaksanakan
kegiatan - Terbitnya
Ketentraman dan Peraturan
Ketertiban Umum, Pemerintah Nomor
Penegakan Peraturan 16 Tahun 2018
Daerah serta tentang Polisi
Pelindungan Pamong Praja.
Masyarakat.
- Adanya Peraturan
Daerah yang telah
di Keluarkan oleh
Pemerintah
Daerah.

3.3 Telaahan Renstra Kementrian Dalam Negeri dan Renstra Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi sesuai RPJMD Provinsi
3.3.1 Telaahan Renstra Kementrian Dalam Negeri
Visi Rencana Pembangunan Jangka Mengenah Nasional (RPJMN)
yang telah mempertimbangkan masalah pokok bangsa,tantangan
pembangunan yang dihadapi dan capaian pembangunan selama ini, maka

Visi Pembangunan Nasional untuk Tahun 2018 - 2023 adalah : «

TERWUJUDNYA INDONESIA YANG BERDAULAT, MANDIRI,

DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG-

ROYONG?”, dengan 7 (tujuh) Misi Pembangunan yaitu :

1) Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan
mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan
kepribadian indonesia sebagai Negara Kepulauan;

2) Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan, dan
demokratis berlandaskan Negara hukum;

3) Mewujudkan politik luar negeri bebas aktif dan memperkuat jati
diri sebagai Negara maritim;

4) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing;

5) Mewujudkan indonesia menjadi Negara maritim yang mandiri,

maju, kuat dan berbasiskan kepentingan nasional;
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6) Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam

kebudayaan;

Untuk menunjukkan prioritas dalam jalan perubahan menuju
indonesia yang berdaulat secara politik, mandiri dalama bidang ekonomi,
dan kepribadian dalam kebudayaan, dirumuskan Sembilan agenda
prioritas. Kesembilan agenda prioritas itu disebut “ NAWA CITA” yaitu
1) Menghadirkan kembali Negara untuk melindungi segenap

bangsa dan memberikan rasa aman kepada seluruh warga
Negara;

2) Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata
kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan
terpercaya.

3) Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat
daerah-daerah dan desa dalam kerangka Negara Kesatuan.
Aktivitas pembangunan tidak boleh merusak, menurunkan daya
dukung lingkungan dan keseimbangan ekosistem.

4) Memperkuat kehadiran Negara dalam melakukan reformasi
sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat,
dan terpercaya.

5) Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
indonesia

6) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
internasional sehingga bangsa indonesia bisa maju dan bangkit
bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.

7) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan
sektor-sektor strategis ekonomi domestik.

8) Melakukan revolusi karakter bangsa.

9) Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial

Indonesia

3.3.2 Renstra Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi sesuai RPIMD

Provinsi Kalimantan Timur.
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Setelah melakukan kajian terhadap Rencana Strategis Polisi

Pamong Praja Provinsi Kaltim, maka dapat diambil kesimpulan arah
kebijakan yaitu :

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Mewujudkan penyelenggaraan ketentraman, ketertiban umum
dan pelindungan masyarakat (trantibumlinmas) dan tata kelola
kewilayahan yang efektif dan terintegrasi.

Mewujudkan kualitas hidup masyarakat Kaltim yang tinggi,
maju dan sejahtera.

Mewujudkan bangsa yang berdaya saing tinggi.

Mewujudkan Kaltim menjadi provinsi yang mandiri, maju,
kuat dan berbasiskan kepentingan nasional.

Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam
kebudayaan.

Menjalin kerjasama antara Satuan Polisi Pamong Praja baik
dari tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Komitmen Pemerintah Provinsi dalam melaksanakan
Ketentraman Masyarakat, Keteriban Umum dan Penegakan
Peraturan Daerah serta Pelindungan Masyarakat dari
ketersedian Anggaran.

3.4 Penentuan Isu-Isu Strategis

Faktor-faktor

dari pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja yang

mempengaruhi permasalahan pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja ditinjau dari :

1) Gambaran pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja ;

2) Sasaran jangka menengah dari Renstra Satuan Polisi Pamong Praja kota;

3) Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang tertuang dalam Permendagri Nomor
100 Tahun 2018;

Permasalahan Pembangunan bidang urusan otonomi daerah, pemerintahan

umum, administrasi keuangan daerah, perangkat daerah, kepegawaian, dan
persandian berdasarkan RPJMD Kota Bontang Tahun 2021-2026 yaitu :
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1. Masih belum terpenuhinya jumlah Polisi Pamong Praja sesuai Permendagri
Nomor 60 Tahun 2012 tentang Pedoman Penetapan jumlah Polisi Pamong
Praja ;

2. Masih minimnya dukungan sarana dan prasarana dalam kegiatan Penegakan
Perda dan Perkada serta kegiatan ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat dan Pelindungan Masyarakat;

Masih rendahnya anggaran Penegakan Perda dan Perkada;

4. Masih rendahnya anggaran kegiatan ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat dan Pelindungan Masyarakat.

Implikasi RPJIMD bagi pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja dalam
mencapai sasaran, perlu memperhatikan faktor pendorong dan penghambat yang
bersumber dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat diklasifikasikan
ke dalam dua kategori yaitu kekuatan sebagai faktor pendorong (strengths) dan
kategori kelemahan (weaknesses) sebagai faktor panghambat.

Sedangkan faktor eksternal juga diklasifikasikan ke dalam dua yaitu peluang
(opportunities) sebagai faktor pendorong dan ancaman (threats) sebagai faktor
penghambat.

Sehingga dapat ditentukan isu-isu strategis Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Bontang vyaitu :

1. Penegakan Protokol kesehatan dalam rangka Penuntasan penanganan
pandemic COVID-19.

2. Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Pelindungan

Masyarakat sesuai kebutuhan masyarakat dan Pemerintah.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
4.1.1 Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran yang menjelaskan arah pelaksanaan isi,
ditetapkan sesuai dengan tugas, fungsi dan peranan organisasi Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Bontang, semua program dan kegiatan yang dicanangkan dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun.

Adapun tujuan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang adalah
Meningkatnya Kondusifitas Wilayah dalam hal Ketentraman dan Ketertiban Umum
serta Pelindungan Masyarakat. Dengan Indikator Peningkatan Persentase

penyelesaian gangguan trantibum

4.1.2 Sasaran

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan dicapai atau
dihasilkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang dalam jangka waktu
tertentu. Sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan strategis
yang terfokus pada tindakan dan alokasi sumber daya dalam kegiatan atau aktivitas.
Sasaran bersifat spesifik, terukur baik secara kualitatif maupun kuantitatif, sehingga
dapat dikukur secara nyata dalam jangka waktu tertentu baik tahunan, semesteran,
triwulanan atau bulanan.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka Sasaran Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Bontang adalah Meningkatnya Ketentraman dan Ketertiban
Umum dengan Indikator kinerja Prosentasi Gangguan Trantibum yang di

selesaikan.
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Tabel 4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

INDIKATOR

TARGET KINERJA SASARAN PADA

NO TUJUAN SASARAN TAHUN KE-5 Keter
SASARAN 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | angan
1) ) ®) (4) ®) | () ) (8) 9 | (10) | 11
1. | Meningkatnya | Meningkatnya Persentase 100 100 100 100 100 100 | Persen
Kondusifitas Ketentraman gangguan % % % % % %
Wilayah dan Ketertiban | Trantibum
Umum yang dapat
diselesaikan
Persentase 75% | 75% | 75% | 80% | 80% | 80% | Persen
Perda  dan
Perkada yang
ditegakkan
Meningkatnya Nilai SAKIP B B B B B BB Kateg
Akuntabilitas ori
Perangkat
Daerah
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1 Strategi dan Kebijakan
5.1.1 Strategi

Strategi dirancang melalui analisis lingkungan internal dan analisis
lingkungan eksternal dengan mempertimbangkan nilai-nilai luhur ide dan
pemikiran, kreatifitas dan kredibilitas.

Langkah selanjutnya berdasarkan ALI dan ALE tersebut ditentukan strategi
yang tepat untuk menjadi critical success factor ke dalam 4 (empat) strategi dengan
mempertimbangkan posisi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang yang dalam
uraian di atas lebih cocok menerapkan strategi aggressive. Adapun strategi tersebut
adalah sebagai berikut :

1.  Strategi SO (gunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang)

a. Pemanfaatan media sosial untuk pelaporan.

b. kepastian dalam melaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku dan

harapan masyarakat

c. peningkatan kerjasama dan partisipasi stakeholder
2.  Strategi ST (gunakan kekuatan untuk hadapi ancaman)

a. Edukasi kepada masyarakat agar lebih sadar terhadap peraturan/produk

hukum daerah

b. Pemetaan permasalahan sosial di kota bontang yang holistic
3.  Strategi WO (atasi kelemahan untuk memanfaatkan peluang)

a. Berbagi pengetahuan menggunakan media sosial

b. Pengembangan partisipasi dan kolaborasi masyarakat di tiap wilayah

Kota Bontang
c. Pemenuhan sarana dan prasarana SATPOL PP dalam melaksanakan
tupoksi
4.  Strategi WT (atasi kelemahan untuk menghadapi ancaman)

a. Pembinaan dan pelatihan kepada masyarakat.
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Tabel 5.1

ANALISIS STRATEGIS DENGAN FAKTOR SWOT

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Analisis Lingkungan
Eksternal (ALE)

Analisis Lingkungan
Internal (ALI)

Komitmen  Pimpinan  Satuan
Polisi Pamong Praja dalam
peningkatan pelayanan.

Waktu tanggap yang cepat untuk
setiap laporan masyarakat.

Keberagaman latar pendidikan
anggota SATPOL PP.

Kerjasama  dengan  instansi
vertikal (TNI, Polri, Pengadilan
dan Kejaksaan) dan OPD terkait.

Basis data pelanggaran perda yang
tersusun dengan baik.

Belum  memiliki  gedung
kantor

Jumlah anggota satpol pp
masih dibawah kebutuhan

Belum terpenuhinya
Pendidikan Dasar  serta
Pendidikan Teknis SATPOL
PP

Terbatasnya tenaga teknis dan
tenaga ahli bidang
ketentraman dan ketertiban

umum serta pelindungan
masyarakat

Belum memiliki
perlengkapan perorangan

pengendalian massa

Adanya landasan hukum pelaksanaan
tugas (Perda Nomor 3 Tahun 2020
tentang Ketentraman,
Umum dan Pelindungan Masyarakat
dan Permendagri No 17 Tahun 2019
tentang Penyediaan Sarana dan
Prasarana
teknis operasional dan penghargaan
satuan polisi pamong praja)

Partisipasi
kegiatan satpol pp

PELUANG (O) SO W 0
Semakin banyaknya penggunaan Pemanfaatan media sosial untuk Berbagi pengetahuan
media sosial pelaporan menggunakan media sosial

Ketertiban
Pembinaan

Minimal,

masyarakat ~ dalam

Kepastian dalam melaksanakan
sesuai dengan aturan yang berlaku
dan harapan masyarakat

Peningkatan  kerjasama  dan
partisipasi stakeholder

Pengembangan partisipasi dan
kolaborasi masyarakat di tiap
wilayah Kota Bontang

Pemenuhan sarana  dan
prasarana satpol pp dalam
melaksanakan tupoksi

ANCAMAN (T)

ST
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Kurangnya pemahaman dan |1. Edukasi kepada masyarakat agar |1. Pembinaan dan pelatihan

kesadaran  masyarakat  terhadap lebih sadar terhadap kepada masyarakat
peraturan/produk hukum daerah peraturan/produk hukum daerah
Pertambahan jumlah penduduk 2. Pemetaan permasalahan sosial di

kota bontang yang holistic
Permasalahan sosial yang semakin
kompleks

Tahap terakhir yang dilakukan adalah menentukan faktor kunci keberhasilan
berdasarkan keempat strategi di atas. Untuk menentukan faktor kunci keberhasilan
tersebut dapat diketahui dengan memberikan nilai dengan melihat keterkaitan
dengan visi, misi dan nilai-nilai luhur dengan memprioritaskan pada strategi SO,
karena posisi instansi dominan pada strategi agresif sesuai dengan pemetaan yang
telah dilakukan.

Berdasarkan tabel di atas, maka strategi yang ditentukan adalah sebagai
berikut :

1.  Pemanfaatan media sosial untuk kelengkapan pelaporan;

2. Kepastian dalam melaksanakan tugas dan kegiatan sesuai dengan aturan yang
berlaku dan harapan masyarakat;

3. Peningkatan kerjasama dan partisipasi stakeholder;

4.  Edukasi kepada masyarakat agar lebih sadar terhadap peraturan/produk
hukum daerah
5.  Pemetaan permasalahan sosial di kota bontang yang holistic

Berdasarkan strategi di atas, maka ditentukan faktor kunci keberhasilan

sebagai berikut :

1.  Pemanfaatan Teknologi dan Informasi dalam Efektivitas dan efisiensi
kegiatan lapangan

2. Optimalisasi sarana dan prasarana dalam rangka menjalankan Tugas, Pokok
dan Fungsi SATPOL PP.

3. Bersifat Santun, Profesional dan Humanis dalam Penegakan Produk Hukum

Daerah
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4.

Pembagian Tugas yang jelas berdasarkan Struktur Organisasi dengan
landasan hukum yang berlaku akan membuat pelaksanaan tugas berjalan

dengan lancar.

5.1.2 Kebijakan

Strategi memerlukan persepsi dan tekanan khusus yang terjabar dalam bentuk

kebijakan sehingga menjadi pedoman pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu.

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran, Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Bontang memiliki kebijakan yaitu :

1.

Peningkatan Teknologi dan Informasi dalam Efektivitas dan efisiensi
kegiatan lapangan

Peningkatan sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan tupoksi Satuan
Polisi Pamong Praja;

Peningkatan Koordinasi dan Kerjasama dengan Instansi/lembaga/aparat
terkait;

Peningkatan Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban umum serta Pelindungan
Masyarakat;

Peningkatan Penegakan peraturan/produk hukum untuk mewujudkan masyarakat

yang taat hukum dan meminimalisir tindak pelanggaran hukum;
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Tabel 5.2

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Wilayah

Ketertiban Umum

Meningkatnya
Akuntabilitas
Perangkat Daerah

Integritas dan Sinergis) melalui sistem

dan budaya kerja yang baik sehingga

terwujudnya pelaksanaan tugas
berdasarkan landasan hukum yang
berlaku;

Pembagian Tugas yang jelas berdasarkan

Struktur Organisasi dengan landasan

hukum yang berlaku akan membuat

pelaksanaan tugas berjalan dengan
lancar.

Bersifat  Santun,  Profesional dan
Humanis dalam Penegakan Produk

Hukum Daerah
Pemanfaatan Teknologi dan Informasi

dalam Efektivitas dan efisiensi kegiatan

lapangan

Efisiensi dalam Pengawasan dan
Penegakan Produk Hukum Daerah
Komitmen Pimpinan memanfaatkan
adanya kemajuan teknologi  dan

informasi dengan dukungan Wali Kota
dan Wakil Wali Kota

Komitmen Pimpinan untuk
Meningkatkan Monitoring wilayah yang
rawan gangguan ketentraman dan
ketertiban umum

Optimalisasi pelaksanaan Tugas, Pokok
dan fungsi Organisasi dalam rangka
mengatasi permasalahan sosial yang
terjadi di masyarakat.

Manfaatkan Kemajuan Teknologi dan
Untuk

Informasi Meningkatkan

NO TUJUAN SASARAN STRATEGI KEBIJAKAN

1) o) ©)) 4) ®)

1. Meningkatnya Meningkatnya 1. Memanfaatkan Dukungan dari Berbagai Peningkatan Anggaran
Kondusifitas Ketentraman dan Pihak dengan KIS  (Koordinatif, Penunjang Kegiatan

Penegakan Produk Hukum

Daerah  Satuan  Polisi
Pamong Praja;
Peningkatan ~ Koordinasi

dan Kerjasama dengan
Instansi/lembaga/aparat
terkait;

Peningkatan ~ Penegakan
peraturan/produk  hukum
untuk mewujudkan
masyarakat yang taat
hukum dan meminimalisir

tindak pelanggaran

hukum;

Peningkatan Anggaran
Penunjang Kegiatan
Pembinaan  Ketentraman
dan Ketertiban Umum
serta Pelindungan
Masyarakat;

Peningkatan sarana dan

prasarana penunjang
pelaksanaan tupoksi
Satuan  Polisi  Pamong
Praja;

Peningkatan ~ Pembinaan
Ketentraman dan
Ketertiban umum serta

Pelindungan Masyarakat;
Sasaran Kinerja perangkat

daerah memiliki korelasi
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10.

11.

12.

Koordinasi Dengan
Instansi/Lembaga/Aparat yang Terkait
dan Meningkatkan SDM Satuan Polisi
Pamong Praja;

Dengan Komitmen Wali Kota dan Wakil
Wali Kota guna pemenuhan Anggaran
kegiatan Trantibum Linmas dan Sarana
Prasarana Satuan Polisi Pamong Praja;
Keselarasan antar sasaran  kinerja
perangat daerah terhadap sasaran kinerja
tingka kota;

Penerapan anggaran berbasis kinerja;

terhadap sasaran Kkinerja
tingkat kota.

Penguatan komitmen Wali
Kota  beserta  seluruh
pimpinan perangkat daerah
untuk mulai terlibat aktif
dalam perencanaan

kinerja.
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BAB VI
RENCANA PROGRAM SERTA DANA PENDANAAN

Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan terpadu yang
dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi pemerintah dalam rangka kerjasama
dengan masyarakat guna mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Agar tujuan
dan sasaran dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan, maka ditetapkan program
dan kegiatan.

6.1 Program

Program yang disusun oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2020 tentang
klasifikasi,kodefikasi, dan nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan
daerah.

Program Strategis yang dapat membantu mewujudkan visi dan misi kota
Bontang pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang adalah sebagai berikut :
A. Program penunjang urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

B. Program peningkatan Ketentraman dan Ketertiban umum serta Perlindungan

Masyarakat

6.2 Kegiatan

Untuk merealisasikan program kerja operasional maka implementasinya
tertuang dalam kegiatan atau aktifitas yang merupakan penjabaran kebijakan
sebagai arah dari pencapaian tujuan dan sasaran yang memberikan kontribusi bagi
pencapian visi dan misi. Kegiatan-kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Bontang sebagaimana dalam lampiran Renstra.

Berdasarkan Program yang telah ditetapkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Bontang, untuk merealisasikan program kerja operasional maka
implementasinya tertuang dalam kegiatan atau aktifitas yang merupakan
penjabaran kebijakan sebagai arah dari pencapaian tujuan dan sasaran yang
memberikan kontribusi bagi pencapaian visi dan misi. Kegiatan dan sub kegiatan

pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang meliputi :
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1.  Program Penunjang Urusan Pemerintaan Daerah Kabupaten/Kota

a. Kegiatan Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

1.
2.

Sub Kegiatan Penyusunan Renstra dan Renja

Sub Kegiatan Penyususnan Program dan kegiatan Perangkat Daerah
dalam dokumen Perencanaan

Sub Kegiatan penyusunan Evaluasi Perangkat Daerah

Sub Kegiatan Koordinasi dan sinkronisasi perencanaan Perangkat
Daerah

Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

b. Kegiatan Administrasi Keuangan

1.

2
3
4.
5

Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi pelaksanaan tugas ASN
Sub Kegiatan Penyiapan bahan Pelaksanaan Verifikasi

Sub Kegiatan penyusunan akuntansi dan pelaporan keuangan

Sub Kegiatan pengelolaan dan penyiapan bahan tanggapan
pemeriksaan

Sub Kegiatan penyusunan laporan capaian Kinerja dan ikhtisar
realisasi kinerja SKPD

Sub Kegiatan penyusunan laporan keuangan bulanan/semesteran
Sub Kegiatan penyusunan pelaporan prognosis realisasi anggaran

Sub Kegiatan penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun

c. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

1.

o &~ w0

Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
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d. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
1. Sub Kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya
2. Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan tugas
dan fungsi

e. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat
2. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik

3. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

f. Kegiatan Pemeliharaan Barang milik Daerah Penunjang Urusan
pemerintah Daerah
1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
2. Sub Kegiatan Pemeliharaan /Rehabilitasi Sarana dan Prasarana

Gedung Kantor atau bangunan lainnya

g. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
1. Sub Kegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas Jabatan
2. Sub Kegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau

Lapangan

2. Program Peningkatan Ketentraman dan Ketertiban Umum
a. Kegiatan Penanganan Gangguan Ketentraman dan Ketertiban
Umum dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
1. Sub Kegiatan Pencegahan Gangguan Ketentraman dan ketertiban
Umum.
2. Sub Kegiatan Penindakan atas Gangguan Ketentraman dan

Ketertiban Umum Berdasarkan Perda dan Perkada.
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3. Sub Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketentraman dan
Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat tingkat
Kabupaten/Kota.

4. Sub Kegiatan Pemberdayaan Perlindungan masyarakat dalam
rangka Ketentraman dan Ketertiban Umum.

5. Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas SDM Satuan Polisi Pamong
Praja dan Satuan perlindungan Masyarakat termasuk dalam
pelaksanaan tugas yang bernuansa HAK Asasi Manusia.

6. Sub Kegiatan Pembinaan Jabatan Fungsional Polisi Pamong Praja

7. Sub Kegiatan Kerjasama antar lembaga dan kemitraan dalam teknik
pencegahan dan penanganan gangguan ketentraman dan ketertiban
umum

8. Sub Kegiatan Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Ketentraman dan ketertiban umum

9. Sub Kegiatan Penyusunan SOP Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat

10. Sub kegiatan Penyediaan layanan dalam rangka dampak Penegakan
Perda dan Perkada

b. Kegiatan Penegakan Peraturan Daerah Kabupaten/kota dan
Peraturan Bupati/Wali Kota
1. Sub Kegiatan Sosialisasi penegakan Peraturan Daerah
Kabupaten/Kota dan Peraturan Bupati/Wali Kota
2. Sub Kegiatan Pengawasan atas Kepatuhan terhadap pelaksanaan
Peraturan Daerah Kabupaten/Kota dan Peraturan Bupati/Wali Kota
3. Sub Kegiatan Penanganan atas pelanggaran Peraturan Daerah

Kabupaten/Kota dan Peraturan Bupati/Wali Kota

c. Kegiatan Pembinaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
Kabupaten/Kota
1. Sub Kegiatan Pengembangan Kapasitas dan Karier Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
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Tabel 6.1

Program dan Kegiatan

No Program Kegiatan
1 | Program Penunjang Kegiatan Perencanaan dan Evaluasi Kinerja
Urusan Pemerintaan Perangkat Daerah
Daerah Kabupaten/Kota Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat
Daerah
Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat
Daerah
Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
Kegiatan Pemeliharaan Barang milik Daerah
Penunjang Urusan pemerintah Daerah
Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
2 | Program Peningkatan | 1. Kegiatan Penanganan Gangguan Ketentraman dan
Ketentraman dan Ketertiban Umum dalam 1 (satu) Daerah
Ketertiban Umum Kabupaten/Kota
. Kegiatan Penegakan Peraturan Daerah
Kabupaten/kota dan Peraturan Bupati/Wali Kota
. Kegiatan Pembinaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) Kabupaten/Kota
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Tabel 6.2

Program, Kegiatan dan Indikator Kinerja

INDIKATOR KINERJA

NO PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
URAIAN SATUAN
1 2 3 4 5
Program Penunjang 1. Kegiatan Administrasi Sub Kegiatan Penyediaan . Ketersediaan Gaji dan Bulan
1 Urusan Pemerintaan Keuangan Perangkat Gaji dan Tunjangan ASN tunjangan ASN
Daerah Daerah
Kabupaten/Kota Sub Kegiatan Penyediaan — -
Administrasi pelaksanaan
tugas ASN
Sub Kegiatan Penyiapan . Terlaksanaya Kegiatan Kegiatan
bahan Pelaksanaan Verifikasi Anggaran
Verifikasi
Sub Kegiatan penyusunan | 4. Tersedianya berkas Pelaporan Berkas
akuntansi dan pelaporan keuangan
keuangan
Sub Kegiatan pengelolaan . Mempersiapkan berkas Berkas
dan  penyiapan  bahan tanggapan pemeriksaan
tanggapan pemeriksaan
Sub Kegiatan penyusunan . Tersusunnya laporan capaian Berkas
laporan capaian kinerja dan kinerja dan ikhtisar realisasi
ikhtisar realisasi Kinerja kinerja SKPD
SKPD
Sub Kegiatan penyusunan . Tersusunnya laporan keuangan Berkas
laporan keuangan bulanan/semesteran
bulanan/semesteran
Sub Kegiatan penyusunan . Tersusunnya pelaporan Berkas
pelaporan prognosis prognosis realisasi anggaran
realisasi anggaran
Sub Kegiatan penyusunan . Tersusunnya pelaporan Berkas
pelaporan keuangan akhir keuangan akhir tahun
tahun
2. Kegiatan Perencanaan Sub Kegiatan Penyusunan . Tersusunnya Penyusunan Berkas
dan Evaluasi Kinerja Renstra dan Renja Renstra dan Renja
Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Penyusunan . Tersusunnya  Program  dan Berkas
Program dan kegiatan kegiatan Perangkat Daerah
Perangkat Daerah dalam dalam dokumen Perencanaan
dokumen Perencanaan
Sub Kegiatan penyusunan . Tersusunnya Evaluasi Berkas
Evaluasi Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Koordinasi . Terlaksananya Koordinasi dan Berkas
dan sinkronisasi sinkronisasi perencanaan
perencanaan Perangkat Perangkat Daerah
Daerah
Sub  Kegiatan Evaluasi . Terlaksananya Evaluasi Berkas

Kinerja Perangkat Daerah

Kinerja Perangkat Daerah
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3. Kegiatan Administrasi Sub Kegiatan Penyediaan | 1. Tersedianya Komponen Jenis
Umum Perangkat Komponen Instalasi Instalasi Listrik/Penerangan
Daerah Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Bangunan Kantor
Buah
Sub Kegiatan Penyediaan 2. Tersedianya Peralatan dan Unit
Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Perlengkapan Kantor
Buah
:Zﬁ;i%:g:;?k 'E:g’ti?'aan 3. Tersedianya Bahan Logistik Kotak
Kantor .
Jenis
Sub Kegiatan Penyediaan | 4 Tersedianya Barang Cetakan
Barang  Cetakan  dan dan Penggandaan
Penggandaan
Kali
Sub Kegiatan [ 5. Terlaksananya Rapat
Penyelenggaraan ~ Rapat Koordinasi dan Konsultasi
Koordinasi dan Konsultasi SKPD
SKPD
. . Unit
Sub Kegiatan Pengadaan 6. Tersedianya Meubelair
Meubelair
4. Kegiatan Administrasi Sub Kegiatan Pengadaan | 1. Tersedianya Pakaian Dinas Stel
Kepegawaian Pakaian Dinas Beserta Beserta Perlengkapannya
Perangkat Daerah Perlengkapannya
Sub Kegiatan Pendidikan
dan Pelatihan Pegawai [ 2. Terlaksanaya Pendidikan Kali
Berdasarkan tugas dan dan Pelatihan Pegawai
fungsi Berdasarkan tugas dan
fungsi
5. Kegiatan Penyediaan Sub Kegiatan Penyediaan i. Tersedianya Materai Lembar
Jasa Penunjang Jasa Surat Menyurat
Urusan  Pemerintah
Daerah
Sub Kegiatan Penyediaan ii. Tersedianya Dana
Jasa Komunikasi, Sumber pembayaran, tagihan, Bulan
Daya Air dan Listrik telepon, air, listrik dan
Internet
Sub Kegiatan Penyediaan | jii. Tersedianya Jasa Pelayanan Bulan
Jasa Pelayanan Umum Umum Kantor
Kantor
6. Kegiatan Sub Kegiatan Penyediaan i. Tersedianya dana, jasa Unit
Pemeliharaan Barang Jasa Pemeliharaan, Biaya pembeliharaan Biaya
milik Daerah Pemeliharaan, Pajak, dan Pemeliharaan, Pajak, dan
Penunjang Urusan Perizinan Kendaraan Dinas Perizinan Kendaraan Dinas
pemerintah Daerah Operasional atau Lapangan Operasional atau Lapangan
Sub Kegiatan ii. Tersedianya dana
Pemeliharaan /Rehabilitasi Pemeliharaan /Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana Uniit
Gedung  Kantor  atau Gedung Kantor atau

bangunan lainnya

bangunan lainnya
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7. Pengadaan Barang Sub Kegiatan Pengadaan i. Tersedianya dana Unit
Milik Daerah Kendaraan Dinas Pengadaan Kendaraan
Penunjang Urusan Jabatan Dinas Jabatan
Pemerintah Daerah
Sub Kegiatan Pengadaan | ii. Tersedianya dana Unit
Kendaraan Dinas Pengadaan Kendaraan
Operasional atau Oprasional/Lapangan
Lapangan
Program 1. Kegiatan Penanganan Sub Kegiatan Pencegahan | 1.  Banyaknya Jumlah Kali
Peningkatan Gangguan Gangguan  Ketentraman Monitoring Wilayah
Ketentraman dan Ketentraman dan dan ketertiban Umum.
Ketertiban Umum Ketertiban Umum
dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota Sub Kegiatan Penindakan | 2. Banyaknya Jumlah Kasus
atas Gangguan Gangg_uan Ketentraman dan
Ketentraman dan Ketertiban Umum
. Berdasarkan Perda dan
Ketertiban Umum Perkada.
Berdasarkan Perda dan
Perkada.
Sub Kegiatan Koordinasi | 3. Terselenggaranya Kali
Penyelenggaraan Koordinasi yang baik dalam
Ketentraman dan Penyelenggaraan
Ketertiban Umum  serta Ketentraman dan Ketertiban
Perlindungan Masyarakat Umum serta F’erllndungan
tingkat Kabupaten/Kota Masyarakat tingkat
' Kabupaten/Kota.
Sub Kegiatan | 4. Terselenggaanya Kegiatan Kali
Pemberdayaan Pemberdayaan
Perlindungan masyarakat Perlindungan masyarakat
dalam rangka dalam rangka Ketentraman
Ketentraman dan dan Ketertiban Umum
Ketertiban Umum.
Sub Kegiatan Peningkatan 5. Tergelenggaranya . Kali
Kapasitas SDM Satuan Peningkatan Kapagltas
o N SDM Satuan Polisi Pamong
Polisi Pamong Praja dan Praja dan Satuan
Satuan perlindungan perlindungan Masyarakat
Masyarakat termasuk termasuk dalam
dalam pelaksanaan tugas pelaksanaan tugas yang
yang bernuansa HAK bernua_nsa HAK Asasi
: - Manusia.
Asasi Manusia.
Sub Kegiatan Pembinaan Kali
. ~ .| 6. Terselenggaranya
Jabatan Fun_gsmnal Polisi Pembinaan Jabatan
Pamong Praja Fungsional Polisi Pamong
Praja
Kali
Sub Kegiatan Kerjasama | 7.  Terselenggaranya
antar lembaga  dan Kerjasama antar lembaga )
kemitraan dalam teknik dan kemitraan dalam teknik
pencegahan dan penanganan
pencegahan dan
gangguan ketentraman dan
penanganan - gangguan ketertiban umum
ketentraman dan
ketertiban umum
Unit
Sub Kegiatan Pengadaan | 8.  Tersedianya Sarana dan Dokumen

dan Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana
Ketentraman dan
ketertiban umum

Prasarana Ketentraman dan
ketertiban umum
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9.  Sub Kegiatan Penyusunan | 9.  Tersusunnya SOP Data
SOP Ketertiban Umum Ketertiban Umum dan
dan Ketentraman Ketentraman Masyarakat
Masyarakat
10.  Sub kegiatan Penyediaan | 15 Tersedianya Jumlah layanan
layanan dalam rangka dalam rangka dampak Orang
dampak Penegakan Perda Penegakan Perda dan
dan Perkada Perkada
2. Kegiatan Penegakan | 1. Sub Kegiatan Sosialisasi | 1. Terselenggaranya Sosialisasi Kali
Peraturan Daerah penegakan Peraturan penegakan Peraturan Daerah
Kabupaten/kota dan Daerah  Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota dan
Peraturan Bupati/Wali dan Peraturan Bupati/Wali Peraturan Bupati/Wali Kota
Kota Kota
2. Sub Kegiatan Pengawasan | 2. Terselenggaranya Pengawasan Kasus
atas Kepatuhan terhadap atas kepatuhan terhadap
pelaksanaan Peraturan pelaksanaan Peraturan Daerah
Daerah  Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota dan Peraturan
dan Peraturan Bupati/Wali Bupati/Wali Kota
Kota
3. Sub Kegiatan Penanganan | 3. Terselenggaranya Penanganan Kasus
atas pelanggaran atas pelanggaran  Peraturan
Peraturan Daerah Daerah Kabupaten/Kota dan
Kabupaten/Kota dan Peraturan Bupati/Wali Kota
Peraturan Bupati/Wali
Kota
3. Kegiatan 1. Sub Kegiatan | 1. Terselenggaranya Orang
Pembinaan Penyidik Pengembangan Kapasitas Pengembangan Kapasitas
Pegawai Negeri dan  Karier  Penyidik dan Karier Penyidik Pegawai
Sipil (PPNS) Pegawai  Negeri Sipil Negeri Sipil (PPNS)
Kabupaten/Kota (PPNS)

87

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA




SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

a8



SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

39



SATUAN POLISI PAMONG PRAJA



SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

61



BAB VII

KINERJA PENYELENGARAAN BIDANG URUSAN

Kinerja adalah uraian ringkas dengan menggunakan ukuran kuantitatif atau

kualitatif yang mengindikasikan pencapaian suatu sasaran atau yang telah

disepakati dan ditetapkan.

Kegunaan Kkinerja adalah sebagai dasar penilaian kinerja, baik dalam tahap

perencanaan, pelaksanaan maupun setelahnya. Selain itu, juga berguna sebagai

petunjuk kemajuan dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran. Indikator Kinerja

program (outcome) dan indikator kinerja kegiatan (output) yang terukur sebagai

capaian akuntabilitas kinerja organisasi.

7.1 Kinerja Penyelenggaraan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang

bidang urusan yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran

Adapun kinerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang yang merupakan

indikator sasaran tergambar melalui matrik indikator sasaran berikut :

Tabel 7.1

Kinerja Penyelengaaraan Tujuan dan Sasaran

Kondisi
Kinerja Kondisi
Z\?\:\T Target Capaian Setiap Tahun K;Zgga
NO INDIKATOR KINERJA . .
periode akhir
RPJMD periode
Tahun Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun RPIJMD
2021 2022 2023 2024 2025 2026
@ (2) 3) 4) 5) (6) (1) ©)) ©)
Presentase Gangguan
Ketentraman dan Ketertiban
1 Umum yang dapat 100 100 100 100 100 100 100
diselesaikan
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Presentase Perda dan Perkada
yang ditegakkan

75

75

75

80

80

80

90

3 Nilai SAKIP

BB

BB
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BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 telah disusun dengan
mengacu kepada RPJIMD Kota Bontang Tahun 2021-2026 dengan memperhatikan
perkembangan lingkungan strategis yang terjadi. Dokumen Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 ini, memuat Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan
Strategi (cara mencapai tujuan dan sasaran) yang dijabarkan ke dalam kebijakan
dan program. Sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
ini kemudian akan dijabarkan lebih lanjut kedalam suatu Rencana Kinerja Tahunan
(RKT). Rencana Strategis ini merupakan langkah awal untuk melakukan
Pengukuran Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Bontang.

Dokumen Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 ini, telah memuat
kebijakan dan program yang sejalan dengan pelaksanaan reformasi birokrasi sesuai
dengan perubahan paradigma yang terjadi. Dengan demikian diharapkan berbagai
kebijakan dapat dihasilkan dengan baik diantaranya meliputi : peningkatan
pencegahan KKN, penataan kelembagaan, penataan dan peningkatan kapasitas
SDM, serta peningkatan pelayanan publik.

Untuk mewujudkan berbagai perubahan sesuai paradigma tersebut,
diperlukan proses, waktu dan konsistensi dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu,
dengan adanya perencanaan yang lebih terarah dan didukung iklim yang kondusif,
maka pelaksanaan reformasi birokrasi ke depan dapat dilakukan secara sistemik,
bertahap, dan berkesinambungan guna mewujudkan good governance, untuk itu
ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut :

1.  Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang berkewajiban menyusun Rencana
Strategis yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan
kegiatan pokok pembangunan sesuai Tugas dan Fungsi yang disusun dengan
berpedoman pada RPJMD Kota Bontang Tahun 2021-2026 yang akan jadi
pedoman dalam menyusun Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Bontang.
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2. Seluruh jajaran dilingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bontang
melaksanakan program - program dan kegiatan-kegiatan dalam Renstra
dengan sebaik —baiknya;

Sebagai Pedoman menyusun rencana kerja Perangkat Daerah Tahun 2021-2026

sehingga merupakan suatu dokumen yang diformalkan dalam kaitannya dengan

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sesuai Inpres Nomor 7 tahun

1999 yang diwajibkan kepada semua Instansi Pemerintah untuk menyusunnya

secara berjenjang
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